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DAFTAR ISTILAH

FRM (Fluid Replacement Model)
FRM (Fluid Replacement Model) merupakan metode penggantian
fluida yang bertujuan membuat perkiraan apabila suatu reservoar
tersaturasi fluida (minyak, gas, air).

Konvolusi (Convolution)
Convolution atau konvolusi didefinisikan sebagai cara untuk
mengkombinasikan dua buah deret angka yang menghasilkan deret
angka yang ketiga. Didalam seismik deret angka tersebut berupa
wavelet, reflektivitas bumi dan rekaman seismik. Secara matematika,
konvolusi adalah integral yang mencerminkan jumlah lingkupan dari
sebuah fungsi a yang digeser atas fungsi b sehingga menghasilkan
fungsi c. konvolusi dilambangkan dengan asterisk (*).

Wavelet
Wavelet adalah gelombang mini “pulsa” yang memiliki komponen
amplitudo, panjang gelombang, frekuensi dan fasa.

Well Seismic Tie
Well Seismic Tie ialah pengikatan data sumur dengan data seismik. Pada
prinsipnya well seismic tie bertujuan untuk meletakkan horizon seismik
pada posisi kedalaman sebenarnya sehingga interpretasi data seismik
dapat dikorelasikan dengan data geologi yang biasanya di-plot pada

skala kedalaman.
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